48

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1    Kesimpulan

Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan tahapannya mulai dari penyediaan data, proses peramalan dan proses pembandingan hasil antara Sistem Informasi Eksekutif yang telah ada dengan menggunakan metode Exponential Smoothing dan metode Moving Average dengan perhitunagn manual. Maka diperoleh beberapa hasil kesimpulan sebagai berikut :

1. Semua penjualan barang yang telah diuji lebih tepat diramal menggunakan metode Moving Average dari pada menggunakan metode Exponential Smoothing.

2. Metode Moving average merupakan peramalan barang yang bersifat trend atau musiman, bukan barang yang penjualannya tetap (stationer). Karena metode Moving Average lebih tepat untuk meramal barang-barang di CV. Amanah Riau, maka dapat disimpulkan bahwa barang-barang yang ada di CV. Amanah Riau  penjualannya juga bersifat trend atau musiman.
3. Kelebihan dari metode Moving Average adalah dapat melakukan peramalan dengan data terdekat atau terkini, sedangkan metode Exponential Smoothing  peramalannya membutuhkan semua data penjualan.

4. Kelemahan metode Moving Average adalah hanya untuk meramal data berdasarkan trend atau musiman. 

5.2    Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan sebagai hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Hendaknya ada penelitian lanjutan untuk meneliti peramalan menggunakan jenis barang-barang yang lain yang ada di CV. Amanah Riau, yang bertujuan supaya dengan studi kasus di CV. Amanah ini bisa  lebih mengembangkan lagi aplikasi peramalan dan juga untuk pengembangan swalan itu sendiri.  
2. Hendaknya dapat dicoba peramalan menggunakan metode yang lain sehingga dapat diketahui pula metode lain yang mungkin lebih tepat untuk dipakai meramal .

3. Pimpinan CV. Amanah Riau dapat memulai pengembangan sistem peramalan menggunakan metode Moving Average dalam sistem informasinya menggantikan metode Exponential Smoothing atau menambahkan ke dalam aplikasi yang telah tersedia.

